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Info Artikel ABSTRAK
Sejarah artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi transformasi pendidikan sosial
Submit September 12, 2024 melalui pemanfaatan teknologi digital di kalangan generasi muda, dengan

fokus pada pengabdian masyarakat dalam bidang sosial dan creativepreneur-
ship. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif den-
gan data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi par-
tisipatif pada program-program edukasi digital. Temuan menunjukkan bahwa
teknologi digital mampu meningkatkan keterlibatan sosial generasi muda serta
Kata Kunci: membangun kemampuan kewirausahaan kreatif yang relevan di era digital.
Batasan penelitian ini meliputi keterbatasan sampel yang terfokus pada wilayah
tertentu, sehingga hasilnya mungkin kurang representatif untuk wilayah lain.
Keaslian penelitian ini terletak pada pendekatan holistik dalam memahami peran
Generasi Muda teknologi digital dalam pendidikan sosial dan creativepreneurship, serta kon-
Teknologi tribusi teoritis pada kajian pendidikan sosial di era digital.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan sosial memainkan peran fundamental dalam membentuk karakter, nilai-nilai moral, serta
keterampilan sosial generasi muda, yang kelak akan menjadi pilar utama pembangunan bangsa [1]. Pendidikan
ini tidak hanya bertujuan menciptakan individu yang terampil secara intelektual, tetapi juga membangun ke-
sadaran kolektif yang mampu mendorong solidaritas, empati, serta tanggung jawab sosial [2]. Dalam konteks
era digital yang terus berkembang pesat, integrasi teknologi dalam pendidikan sosial menjadi suatu keharusan,
mengingat teknologi digital kini telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari generasi muda [3].
Mereka tumbuh dalam ekosistem digital yang penuh dengan peluang dan tantangan baru, yang jika diman-
faatkan secara optimal, dapat menjadi katalisator bagi transformasi pendidikan sosial yang lebih inklusif dan
efektif [4].

Teknologi digital menawarkan berbagai keunggulan dalam penyampaian pendidikan sosial, mulai dari
akses yang lebih luas hingga metode pembelajaran yang lebih interaktif [5]. Media sosial, aplikasi digital,
dan berbagai platform online memberikan ruang bagi generasi muda untuk tidak hanya mengakses informasi,
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tetapi juga berkolaborasi, berbagi pengalaman, dan mengembangkan keterampilan secara mandiri [6]. Den-
gan memanfaatkan teknologi ini, pendidikan sosial dapat lebih mudah diterima oleh generasi muda karena
sejalan dengan gaya hidup mersangat terhubung secara digital [7]. Selain itu, teknologi juga memungkinkan
pengembangan kewirausahaan kreatif (creativepreneurship) yang sangat relevan di era globalisasi [8]. Cre-
ativepreneurship menekankan pada kombinasi inovasi dan kewirausahaan, yang dapat memberikan peluang
baru bagi generasi muda untuk menciptakan solusi kreatif yang berdaya saing tinggi dalam dunia digital [9].

Gambar 1. Keikutsertaan generasi muda dalam kegiatan bertema teknologi digital

Namun demikian, pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan sosial tidak terlepas dari berba-
gai tantangan [10]. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan akses terhadap teknologi, terutama di
wilayah pedesaan dan daerah terpencil yang masih menghadapi keterbatasan infrastruktur digital [11]. Se-
lain itu, kurangnya pemahaman tentang metode yang paling efektif untuk menyampaikan pendidikan sosial
melalui media digital juga menjadi kendala yang perlu diatasi [12]. Tanpa pendekatan strategis yang tepat, pe-
manfaatan teknologi digital berisiko hanya menjadi alat hiburan semata, tanpa memberikan dampak signifikan
dalam membangun keterampilan sosial dan kewirausahaan [13].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran teknologi
digital dalam meningkatkan efektivitas pendidikan sosial di kalangan generasi muda [14]. Penelitian ini
juga berupaya mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi dalam penerapan teknologi digital serta meru-
muskan strategi optimal untuk memanfaatkan teknologi digital dalam pendidikan sosial yang berkelanjutan
[15]. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini akan mengkaji berbagai program pengabdian
masyarakat berbasis teknologi, serta melakukan analisis mendalam terhadap dampak pendidikan digital pada
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peningkatan keterampilan sosial dan creativepreneurship generasi muda [16]. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan model pendidikan sosial
berbasis teknologi yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan [17]. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan panduan bagi pemangku kepentingan, termasuk institusi pendidikan, komunitas lokal, serta para
praktisi teknologi, dalam merancang dan mengimplementasikan program pendidikan sosial yang dapat men-
jawab tantangan serta kebutuhan generasi muda di era digital [18].

2. METODE PELAKSANAAN

Gambar 2. Pengamatan mendapatkan data melalui wawancara, observasi dan studi kasus

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi transformasi pen-
didikan sosial melalui pemanfaatan teknologi digital di kalangan generasi muda seperti yang terlihat pada
gambar ?? [19]. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta studi kasus
dari beberapa program pengabdian masyarakat berbasis teknologi di berbagai daerah [20]. Pada tahap awal,
dilakukan identifikasi kebutuhan melalui survei dan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) den-
gan komunitas sasaran, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan, guna memahami tingkat literasi digital
serta kebutuhan pendidikan sosial yang relevan [21]. Hasil dari tahap ini digunakan untuk merancang modul
pelatihan yang mencakup literasi digital, etika penggunaan media sosial, dan pengembangan keterampilan cre-
ativepreneur [22].

Selanjutnya, pelatihan dan workshop dilaksanakan secara bertahap dengan metode pembelajaran cam-
puran (blended learning) yang menggabungkan sesi tatap muka dan daring [23]. Setiap sesi dirancang untuk
memberikan teori sekaligus praktik langsung terkait penggunaan teknologi digital dalam kegiatan pendidikan
sosial dan kewirausahaan kreatif [24]. Evaluasi dilakukan secara berkala melalui kuesioner pre-test dan post-
test, serta observasi langsung selama kegiatan berlangsung, untuk mengukur tingkat pemahaman peserta [24].
Selain itu, tim peneliti menyediakan pendampingan bagi peserta yang memerlukan bantuan tambahan dalam
mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh ke dalam konteks komunitas mereka [25]. Tahap akhir peneli-
tian melibatkan penyusunan laporan yang mendokumentasikan seluruh proses pelaksanaan, analisis hasil, serta
rekomendasi untuk program lanjutan [26]. Laporan ini disusun untuk dipublikasikan dan dijadikan referensi
bagi institusi pendidikan dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan model pendidikan sosial
berbasis teknologi yang berkelanjutan [27].
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2.1. Penyusunan Laporan dan Publikasi Hasil Pengabdian

Tahap akhir adalah penyusunan laporan yang mendokumentasikan seluruh proses dan hasil pengab-
dian, termasuk analisis keberhasilan, tantangan, serta rekomendasi untuk program lanjutan [28]. Laporan ini
akan dipublikasikan sebagai bahan referensi bagi kegiatan pengabdian serupa dan disampaikan kepada pe-
mangku kepentingan sebagai evaluasi program secara keseluruhan [29].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan sosial memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan literasi digital dan keterampilan sosial generasi muda [30]. Hasil pre-
test menunjukkan rata-rata skor sebesar 45,6, yang mengindikasikan bahwa pemahaman awal peserta terhadap
pendidikan sosial berbasis teknologi masih terbatas. Namun, setelah pelatihan, skor post-test meningkat tajam
menjadi 78,9, yang menunjukkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan keterampilan peserta. Selain lit-
erasi digital, banyak peserta mulai memahami pentingnya creativepreneurship, yang mendorong mereka untuk
memanfaatkan teknologi digital dalam merancang model bisnis sederhana berbasis komunitas. Observasi kual-
itatif mengungkapkan bahwa peserta, yang sebelumnya menggunakan teknologi hanya untuk hiburan, mulai
melihat potensi teknologi sebagai alat pengembangan sosial dan ekonomi.
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Gambar 3. Peningkatan Pemahaman Peserta terhadap Pemanfaatan Teknologi dalam Kegiatan Sosial

Berdasarkan Gambar 3 Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner pre-test dan post-test yang
diberikan sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti program. Nilai rata-rata pre-test adalah 45,6, se-
mentara nilai post-test meningkat menjadi 78,9. Hal ini menunjukkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan peserta mengenai teknologi digital.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test Peserta
Tahap | Rata-rata Nilai
Pre-test 45,6

Post-test 78,9

Namun, tantangan tetap ada, terutama terkait kesenjangan akses teknologi di daerah pedesaan yang
masih menghadapi keterbatasan infrastruktur digital. Beberapa peserta melaporkan kesulitan dalam mengakses
internet stabil dan perangkat yang memadai, yang menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan perluasan
akses digital yang lebih inklusif. Meskipun demikian, peserta memberikan respons positif terhadap metode
pembelajaran berbasis teknologi yang interaktif, seperti simulasi digital dan studi kasus berbasis platform on-
line.

Generasi muda yang menjadi subjek utama penelitian ini menunjukkan bahwa mereka lebih responsif
terhadap metode pembelajaran yang menggunakan teknologi digital dibandingkan dengan metode konven-
sional. Teknologi digital memungkinkan proses pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berbasis par-
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tisipasi, sehingga mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan
mereka. Sebagai contoh, media sosial dan aplikasi pembelajaran daring yang digunakan selama pelatihan tidak
hanya memfasilitasi transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong diskusi dan kolaborasi yang lebih dinamis di
antara peserta.

Pentingnya teknologi digital dalam pendidikan sosial terletak pada kemampuannya untuk mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu. Generasi muda yang sebelumnya terbatas oleh akses geografis kini dapat ter-
hubung dengan komunitas global, mendapatkan informasi terkini, dan belajar langsung dari berbagai sumber
yang tersedia secara daring. Dengan mengintegrasikan keterampilan literasi digital dan kewirausahaan kre-
atif dalam pendidikan sosial, generasi muda tidak hanya belajar untuk menjadi konsumen teknologi, tetapi
juga pencipta dan inovator yang mampu memanfaatkan teknologi untuk memberikan solusi terhadap isu-isu
sosial. Dengan demikian, teknologi digital berfungsi sebagai jembatan penting yang menghubungkan pen-
didikan sosial dengan kebutuhan dunia modern, menciptakan generasi yang tidak hanya terampil secara tek-
nis, tetapi juga memiliki kesadaran sosial yang kuat dan mampu berkontribusi pada perubahan positif dalam
masyarakat.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya memperkuat infrastruktur digital untuk memastikan ke-
setaraan akses pendidikan di berbagai wilayah, terutama di daerah terpencil. Selain itu, penelitian ini me-
nunjukkan perlunya pengembangan kurikulum pendidikan sosial yang berbasis teknologi secara berkelanjutan,
yang relevan dengan kebutuhan generasi muda di era digital. Tenaga pendidik juga perlu mendapatkan pelati-
han intensif dalam menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran agar mereka dapat mengimplementasikan
metode digital dengan lebih efektif. Lebih jauh, penelitian ini memberikan dorongan bagi pengembangan pro-
gram pendidikan yang tidak hanya meningkatkan literasi digital, tetapi juga mendorong generasi muda untuk
berinovasi dalam kewirausahaan sosial. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pendidikan sosial da-
pat memperkuat potensi generasi muda sebagai agen perubahan yang mampu berkontribusi secara aktif dalam
pembangunan masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan sosial berperan
signifikan dalam meningkatkan literasi digital dan keterampilan sosial generasi muda. Pelatihan yang diberikan
berhasil menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, sebagaimana tercermin dari peningkatan skor
pre-test dan post-test peserta. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta cenderung menggunakan teknologi
hanya untuk hiburan atau kegiatan sehari-hari yang sederhana. Namun, setelah mengikuti program, mereka
mampu memahami bagaimana teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk membangun keterampilan sosial,
mengelola proyek berbasis komunitas, dan mendukung inisiatif kewirausahaan kreatif. Hal ini membuktikan
bahwa pendidikan berbasis teknologi dapat mengubah cara pandang generasi muda terhadap teknologi, dari
sekadar alat hiburan menjadi sarana produktif yang mendukung pengembangan pribadi dan sosial.

Meski hasil penelitian ini menunjukkan keberhasilan, tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan
akses teknologi di daerah terpencil, tetap menjadi hambatan yang perlu diatasi. Beberapa peserta dari wilayah
pedesaan mengungkapkan kesulitan dalam mengakses internet yang stabil dan perangkat yang memadai. Tan-
tangan ini memperjelas adanya kebutuhan mendesak akan perbaikan infrastruktur digital yang lebih merata
dan inklusif. Selain itu, keterbatasan dalam kapasitas tenaga pendidik yang belum sepenuhnya terlatih dalam
metode pembelajaran berbasis teknologi juga menjadi perhatian penting. Oleh karena itu, diperlukan inter-
vensi yang strategis dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan komunitas lokal, un-
tuk memastikan teknologi digital dapat diakses secara adil dan dimanfaatkan secara maksimal dalam konteks
pendidikan sosial.

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan pendidikan sosial berbasis teknologi
di masa depan. Diperlukan pengembangan kurikulum yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan gen-
erasi muda di era digital, serta pelatihan intensif bagi tenaga pendidik untuk meningkatkan kapasitas mereka
dalam menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran. Selain itu, program pendidikan berbasis teknologi
ini juga harus dirancang untuk mendorong inovasi dalam kewirausahaan sosial, sehingga generasi muda tidak
hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga mampu menciptakan solusi kreatif untuk tantangan sosial yang
dihadapi masyarakat. Dengan demikian, pendidikan sosial berbasis teknologi memiliki potensi besar untuk
memperkuat peran generasi muda sebagai agen perubahan yang berkontribusi dalam menciptakan masyarakat
yang lebih inklusif, inovatif, dan berkelanjutan.
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